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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan studi Tinjauan Literatur Sistematis 

(SLR) untuk menemukan bagaimana faktor-faktor dapat mempengaruhi keseimbangan 

kerja-hidup (WLB) karyawan. Untuk melakukan tinjauan yang sistematis dan 

transparan, pencarian dan literatur untuk penelitian ini dihubungkan dengan kerangka 

kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

Data diperoleh dari basis data Google Scholar, Garuda, dan Indeks Teknologi (SINTA), 

dengan periode publikasi dari tahun 2021 hingga 2025. Sebanyak 20 kasus empiris 

terkait dimasukkan untuk analisis. Temuan menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-

hidup adalah konsep yang multi-faset dan mencerminkan banyak pengaruh yang 

mempengaruhi hasilnya seperti karakteristik individu, organisasi, sosial, dan keluarga. 

Kekhawatiran di tempat kerja (dukungan dari manajer dan organisasi, fleksibilitas kerja, 

gaya kepemimpinan, beban kerja, dan manajemen jadwal kerja) memiliki dampak 

terbesar pada WLB. Sebaliknya, faktor-faktor yang bersifat pribadi seperti stres kerja, 

konflik peran, efikasi diri, dan motivasi kerja, serta dukungan sosial dan keluarga, juga 

menunjukkan efek yang signifikan namun tidak monoton. Untuk penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor keseimbangan kerja-

hidup dan dapat dieksplorasi sebagai panduan untuk pengembangan kebijakan kerja dan 

organisasi yang berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan/kinerja pribadi di 

organisasi. 

Keywords: work–life balance, faktor individu, faktor organisasional, systematic 

literature review 
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